BAB V

KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasakan hasil penyajian data serta analisis data mengenai Penerapan
Manajemen Konflik di Madrasah Aliyah Nurul Iman Basarang Kuala Kapuas

dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Konflik yang terjadi pada Madrasah Aliyah Nurul Iman Basarang Kuala
Kapuas Konflik mengenai adanya perbedaan pendapat yang terjadi antara
siswa dengan siswa lainnya. Yang mana perbedaan pendapat itu dapat
dilihat terjadinya pada saat adanya pekerjaan kelompok dari guru dan
mereka saling mengeluarkan pendapat dan merasa pendapat itu benar.
Selain itu konflik pun berupa adanya salah paham saat bercanda yang
mengakibatkan perkelahian serius. Selanjutnya konflik yang terjadi

berupa kurang menghargai teman atau adanya geng di antara siswa.

2. Selanjutnya untuk hal faktor pemicu terjadinya konflik itu dapat berupa
faktor dari siswa itu sendiri, seperti adanya perbedaan individu antar
siswa di madrasah. Perbedaan yang membuat sebuah konflik itu terjadi
memang sangat wajar terjadi. Setiap perbedaan pasti melibatkan adanya
perselisihan atau perbedaan pandangan. Kemudian faktor jarangnya ada

pembinaan secara berkala juga menjadi faktor lainnya.
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3. Kemudian cara penyelesaian konflik dapat berupa melakukan pendekatan
terhadap siswa bersangkutan, pendekatan pun dilakukan agar mengetahui
sebab serta juga menyelesaikan konflik itu sendiri. Selain melakukan
pendekatan juga dapat dengan memanggil wali kelas, yaitu bermaksud
agar kepala madrasah dapat secara langsung mengetahui kronologi sebab
serta awal terjadi nya konflik tersebut, dengan kata lain yaitu Kklarifikasi

terhadap wali kelas.

B. Saran-saran

1. Konflik yang terjadi di Madrasah Aliyah Nurul Iman Basarang Kuala
Kapuas hendaknya dapat dijadikan pelajaran dan haruslah dihindari oleh
seluruh siswa siswi madrasah tersebut. Selain menghindari juga selalu
memberikan bimbingan dan nasehat agar siswa siswi merasa sebuah
konflik itu memang sangat merugikan untuk diri sendiri serta orang lain.
Hal lain juga yang harus diperhatikan tentang pembinaan yang harus
dilakukan secara berkala agar siswa dapat selalu mendapatkan masukan

nasehat positif dari pihak madrasah.

2. Selain itu cara-cara dalam menyelesaikan sebuah konflik hendaknya lebih
membuat siswa merasa jera serta takut untuk melakukan hal negatif yaitu
berupa berbuat yang tidak dianggap baik dan kurang pantas dilakukan

oleh siswa sebagai seorang pelajar.



